
Sidoarjo bisa sehat bersama. 
Sekalian, kegiatan ini untuk men-
cari keberkahan,” ucapnya. 

Hal senada juga disampaikan 
Ketua Kormi Sidoarjo Hadi 
Sutjipto, yang berharap ATTI 
bisa dikenal ke seluruh Indonesia.

“Cabang sasana ATTI di 
Sidoarjo cukup banyak. Menjadi 
bukti olahraga Taiji Quan cukup 
digemari masyarakat. Semoga 
semakin bisa dikenal di tingkat 
nasional", tuturnya. 

Kegiatan senam bersama, 
berlangsung sangat meriah. Para 
peserta nampak puas dan penuh 
semangat, dengan gerakan yang 
diajarkan langsung oleh Laoshi 
Adi Setiago, Bahkan peserta juga 
meminta gerakan Tianxia Taiji 
Quan 9, diulang berkali-kali. 

Selain itu, Ketua Kormi Ja-
tim Hudiyono juga memberikan 
kuis. Para peserta pun antusias 
menjawab  dan mendapatkan 
hadiah.  anto tze

SIDOARJJO (IM) - ATTI 
(Asosiasi Tianxia Taiji Quan 
Indonesia) terus mempopuler-
kan olahraga Taiji Quan kepada 
masyarakat Jawa Timur. 

Salah satunya, dengan meng-
gelar kegiatan senam bersama di 
Kabupaten Sidoarjo pada Sabtu 
(20/1) lalu. 

Kegiatan yang digelar di 
Ramayana Ciplaz tersebut, di-
ikuti ratusan peserta dan dibuka 
oleh Ketua Umum ATTI Laoshi 
Adi Setiago, Ketua Kormi Jatim 
 Hudiyono dan Ketua Kormi 
Sidoarjo Hadi Sutjipto. 

Dalam kegiatan itu, diperke-
nalkan gerakan senam pernafasan 
8 gaya, gerakan Taiji Quan 8 dan 
24, Tianxia Taiji Quan 9, 19, dan 
32. Serta diakhiri gerakan Chen 
Shi Taiji Shan 24. Semuanya 
dipimipin langsung oleh Laoshi 
Adi Setiago.

“Bahkan gerakan Tianxia Taiji 
Quan 9 diulang-ulang, karena per-

mintaan peserta,” terang Laoshi 
Adi Setiago yang berharap Taiji 
Quan bisa diterima masyarakat 
dan memberi banyak manfaat.

Dalam sambutannya, Laoshi 
Adi Setiago mengimbau agar ma-
teri Taiji Quan disebarkan dengan 
baik pada masyarakat.

"Hingga manfaatnya bisa 
dirasakan banyak orang. Apalagi, 
saat ini sudah banyak pelatih yang 
handal. Dan siap untuk menye-
barkan Taiji Quan ke seluruh 
Indonesia,” ujarnya. 

Dia juga meminta seluruh pe-
ngurus Asosiasi agar selalu kompak 

dalam mengembangkan Taiji Quan 
untuk masyarakat Indonesia, tanpa 
memandang suku, ras dan agama.

“Oleh karena itu digunakan 
nama Tianxia, berarti alam se-
mesta. Yang didalamnya ada ber-
macam mahkluk, yakni manusia, 
hewan, tumbuhan, dan lain se-

bagainya. Dan semuanya,i hidup 
bersama dalam alam semesta yang 
positif,” tuturnya. 

Sementara itu, Ketua Kormi 
Jatim Hudiyono menilai, kegiatan 
senam  ATTI bersama masyarakat 
Sidoarjo ini sangat luar biasa. 

"Alhamdulillah masyarakat 

Pengurus ATTI dan peserta senam bersama berfoto bersama.Pengurus ATTI dan peserta senam bersama berfoto bersama.

Pengurus ATTI memperagakan beberapa jurus Taiji Quan.Pengurus ATTI memperagakan beberapa jurus Taiji Quan.

Para peserta antusias mengikuti senam Taiji Quan.Para peserta antusias mengikuti senam Taiji Quan.Adi Setiago memimpin senam Taiji Quan bersama. Adi Setiago memimpin senam Taiji Quan bersama. 

Populerkan Olahraga Taiji Quan, ATTI Gelar Populerkan Olahraga Taiji Quan, ATTI Gelar 
Senam Bersama Masyarakat SidoarjoSenam Bersama Masyarakat Sidoarjo
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JAKARTA (IM) - Ketua 
Umum MATAKIN (Majelis 
Tinggi Agama Khonghucu In-
donesia) Xs. Budi S. Tanuwibo-
wo menjadi narasumber dalam 
seminar yang digelar Pusbimdik 
Khonghucu Kementerian Aga-
ma dengan tema “Moderasi Be-
ragama Lintas Agama, Menebar 
Kebajikan Bagi Sesama”, di Bio 
Hok Tek Tjeng Sin, Kebayoran 
Lama, Jakarta Selatan, Sabtu 
(20/1).

Seminar dibuka oleh Wakil 

ujar Wamenag. 
“Saya ingin mengutip satu 

kalimat ajaran Agama Khong-
hucu, Apa yang diri sendiri tidak 
inginkan, janganlah diberikan 
kepada orang lain. Seyogyanya 
pesan ini penting untuk kita 
teladani agar kita dapat berintro-
speksi diri, memeriksa diri atas 
perbuatan yang telah kita laku-
kan kepada orang lain, sehingga 
kita dapat berempati merasakan 
perasaan orang lain rasakan,” 
tambahnya.  kris

Menteri Agama Saiful Rahmat 
Dasuki dan diikuti kurang lebih 
300 peserta yang terdiri dari umat 
Khonghucu se DKI Jakarta dan  
ormas lintas agama di DKI.

Kepala Pusbimdik Khong-
hucu Dr. Susari dan Kepala Kan-
tor Kementerian Agama Jakarta 
Selatan M. Yunus Hasim tampak 
hadir mendampingi Wakil Menteri 
Agama.

Dalam sambutannya, Ketua 
Umum MATAKIN, Budi S. 
Tanuwibowo menyampaikan 

bahwa agama hadir bukan untuk 
dipertentangkan, tetapi hadir 
bersama-sama untuk berbuat ke-
bajikan, maka salam dalam agama 
Khonghucu disebut Wei De 
Dong Tian, Hanya oleh Kebajikan 
Tian (Tuhan) berkenan. 

Untuk itu Kebajikan harus 
dikembangkan terus menerus 
kepada siapapun, 

Lebih lanjut Budi mengatakan 
seminar seperti ini sekarang pent-
ing untuk dilakukan dan digelor-
akan dalam rangka mencegah 

ha-hal yang tidak baik ini terus 
berkembang, tapi nanti jika suatu 
saat bangsa ini sudah pulih, semi-
nar – seminar ini tidak perlu 
dibicarakan. 

Dalam sambutannya, Wakil 
Menteri Agama  Saiful Rahmat 
Dasuki menyampaikan, ber-
dasarkan survei yang diselengga-
rakan Badan Litbang dan Diklat 
Kementerian Agama, rata-rata 
indeks nasional KUB (Keruku-
nan Umat Beragama) masyarakat 
Indonesia tahun 2023 mencapai 

76,024. Itu artinya kerukunan 
antar umat beragama dalam ke-
adaan baik.

Saat ini, penguatan moderasi 
beragama menjadi kebutuhan 
bersama. 

Dalam konteks masyarakat 
Indonesia yang sangat majemuk, 
moderasi beragama merupakan 
kunci terciptanya toleransi dan 
kerukunan, baik di tingkat lokal, 
nasional, regional, maupun global. 
Atas dasar itu, penguatan modera-
si beragama menjadi keniscayaan.  

Ada pun syaratnya, calon pembeli 
perlu membuka rekening, meng-install 
aplikasi atau menjadi nasabah kartu 
kredit. 

”Slot tiketnya itu akan dipriori-
taskan untuk nasabah baru,” ujarnya. 
Sebagai informasi, Maybank Mara-
thon 2024 akan berlangsung pada 
25 Agustus 2024. Untuk tahun ini, 
salah satu ajang marathon bergengsi 
ini akan berpindah tempat ke Bali 
United Training Center, bekerja sama 
dengan PT Bali Bintang Sejahtera Tbk 
(BOLA).  ist 

JAKARTA (IM) - PT Bank May-
bank Indonesia Tbk (BNII) kembali 
menggelar Maybank Marathon Bali 
di 2024 untuk ke-13 kalinya. Event ini 
bukan sekedar sebagai ajang tahunan, 
namun juga menjadi upaya bank untuk 
mengincar nasabah baru. 

Presiden Direktur Maybank In-
donesia Taswin Zakaria menjelakan 
dampak penyelenggaraan kegiatan ini 
terhadap bisnis bank biasanya selalu 
difokuskan pada nasabah baru. Penam-
bahan itu terjadi ketika pelari membeli 
tiket untuk mengikuti acara ini. 

“Kalau dihitung, setiap tahun itu 
sekitar 30 persen sampai 40 persen 
dari peserta lari itu jadi nasabah,” ujar 
Taswin saat konferensi pers di Jakarta, 
Kamis (25/1). 

Seperti pada penyelenggaraan 
Maybank Marathon di 2023, terdapat 
13.600 pelari yang ikut. Artinya, ada 
sekitar 4.000 nasabah baru yang di-
dapat dari ajang tersebut tahun lalu. 

Taswin mengungkapkan bahwa 
strategi untuk menarik nasabah baru 
dalam ajang tersebut dilakukan dengan 
penawaran diskon tiap pembelian tiket. 

Agustus 2024, Maybank Indonesia Kembali Gelar Maybank Marathon BaliAgustus 2024, Maybank Indonesia Kembali Gelar Maybank Marathon Bali

 Presdir Maybank Indonesia Taswin Zakaria (tengah) didampingi Sekjen PB PASI  Tigor  Tanjung Presdir Maybank Indonesia Taswin Zakaria (tengah) didampingi Sekjen PB PASI  Tigor  Tanjung 
(kanan) dan Project Director Maybank Marathon Widya Permana (kiri)  mengumumkan jadwal (kanan) dan Project Director Maybank Marathon Widya Permana (kiri)  mengumumkan jadwal 

Maybank Marathon 2024 saat konferensi pers di Jakarta, Kamis (25/1).Maybank Marathon 2024 saat konferensi pers di Jakarta, Kamis (25/1).

IDN/ANTARA

Ketum MATAKIN menerima Kitab Suci Khonghucu (SiShu) dari Wamenag didampingi Kelapa Pusmbimdik Khonghucu Ketum MATAKIN menerima Kitab Suci Khonghucu (SiShu) dari Wamenag didampingi Kelapa Pusmbimdik Khonghucu 
dan pengurus Bio Hok Tek Ceng Sin. dan pengurus Bio Hok Tek Ceng Sin. 

Ketum MATAKIN Xs. Budi S. Tanuwibowo.Ketum MATAKIN Xs. Budi S. Tanuwibowo.

Wamenag, Ketum MATAKIN dan Kepala Pusbimdik Khonghucu bersama peserta dan narasumber seminar Moderasi Beragama. Wamenag, Ketum MATAKIN dan Kepala Pusbimdik Khonghucu bersama peserta dan narasumber seminar Moderasi Beragama. 
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hanya untuk anak muda kita. Tetapi 
juga untuk menarik mahasiswa 
asing, agar belajar di Surabaya", 
ungkapnya. 

Sementara itu, Dekan SBM 
(School of  Business and Manage-
ment) PCU, sekaligus penanggung 
jawab PBS Josua Tarigan, Ph.D., 
mengatakan, akan ada beberapa 

program yang dapat dipelajari 
dengan konsep pendidikan global, 
yang sesuai kebutuhan pasar.

"Di antaranya adalah Interna-
tional Pathway program, Master’s 
Program in Management, dan 
Doctoral Program in Leadership 
and Management," ujarnya. 

“Untuk siswa yang telah 

SURABAYA (IM) - PCU (Pe-
tra Christian University) mengini-
siasi PBS (Petra Business School), 
guna memenuhi kebutuhan ma-
syarakat akan entrepreneur pro-
fesional andal berwawasan global 
dan memiliki integritas tinggi, serta 
memahami konteks lokal.

Soft Launching PBS dilakukan 
bertepatan dengan International 
Day of  Education, pada Rabu, 24 
Januari 2024. 

Ini sebagai komitmen PCU 
dalam mengupayakan transfor-
masi. Serta memberikan kualitas 
pendidikan global, untuk kaum 
muda sebagai generasi penerus.

Menurut Rektor PCU, Prof. Dr. 
Ir. Djwantoro Hardjito, M. Eng, 
PBS akan mulai beroperasi secara 
penuh pada Agustus 2024, di Fair-
way Nine Mall atau Lenmarc Mall, 
kawasan Surabaya Barat.

"Wilayah Surabaya Barat di-
ketahui merupakan masa depan 
metropolis. Dimana pusat komer-
sial, seperti perkantoran dan pusat 
perbelanjaan, sudah bertumbuh 
dengan sangat pesat. Hingga ke-

Dalam PBS, para mahasiswa 
bisa memilih beberapa kampus 
yang ada di benua Asia, Australia, 
Kanada, Amerika Serikat, hingga 
United Kingdom.

Sehingga kurikulum di PBS, 
didesain secara khusus untuk 
memenuhi kebutuhan akan pe-
ngetahuan dan keterampilan, se-
suai universitas di luar negeri yang 
menjadi tujuan. 

'Jadi PBS adalah alternatif  
yang sangat baik untuk rekan-
rekan muda, untuk meningkatkan 
skill dan kapasitas global. Tetapi 
tetap memahami konteks lokal 
dan regional, yang nantinya san-
gat diperlukan dalam karirnya", 
tuturnya. 

"Sesuai visi PCU sebagai ins-
titusi pendidikan Kristen yang 
peduli dan global. Maka kami 
bertanggung jawab untuk mem-
bina para mahasiswa, agar dapat 
transfer secara mulus ke univer-
sitas terkemuka di dunia dengan 
karakter LIGHT (Love, Integrity, 
Growth, Humility, Truth),” pung-
kasnya.  anto tze

beradaan PBS di wilayah 
tersebut sangatlah tepat. 
Karena mampu mem-
fasilitasi para maha-
siswa untuk belajar se-
cara langsung, di tengah 
ekosistem bisnis Kota 
Surabaya", ujarnya, Rabu 
(24/1). 

Prof  Djwantoro 
menambahkan ,  e r a 
perdagangan pasar be-
bas menjadi sebuah tan-
tangan bagi pendidikan 
Indonesia. Dan ini, bisa 
jadi peluang bagi kam-
pus, untuk mengambil 
peran sebagai motor atau 
penggerak. Khususnya 
dalam memberikan akses 
pendidikan berkualitas yang seluas-
luasnya, kepada masyarakat.

"Sayangnya, makin banyak 
generasi muda atau siswa kita, yang 
memilih berkuliah di luar negeri. 
Karena dianggap bisa membuat 
mereka punya pola pikir yang 
global. Untuk  itu, PCU mengini-
siasi PBS sebagai jawaban. Tidak 

menyelesaikan masa 
studi di SMA, kemu-
dian memilih berku-
liah di lingkungan dan 
berstandar internasi-
onal. Secara khusus 
dapat mengambil In-
ternational Pathway 
program. Terdiri dari 
International Business 
Mana gement (IBM), 
International Business 
Accounting (IBAcc), 
International Digital 
Accounting and Fraud 
(IDAF) serta Global 
Entrepreneurship and 
Innovation (GEiN)," 
tambahnya.

Joshua menambah-
kan, dalam program International 
Pathway, mahasiswa akan belajar 
di Indonesia selama dua tahun 
pertama. 

Selama itu, mereka akan diper-
siapkan secara matang. 

Sebelum dua tahun berikutnya, 
melakukan studi di negara pilihan-
nya masing-masing.

Jawab Tantangan Globalization of Education, PCU Soft Launching Petra Business School

Prof Djwantoro (kanan) dan Josua Tarigan saat mengumumkan Petra Business Prof Djwantoro (kanan) dan Josua Tarigan saat mengumumkan Petra Business 
School di Fairwaynine Mall. School di Fairwaynine Mall. 


